
(Dalam Jutaan Rupiah)
 a  b  c  d  e 

No. Deskripsi  T  T–1  T–2  T–3  T–4 
Modal yang Tersedia (nilai)

1 Modal Inti Utama (CET1) 0 0 0 0 0 
2 Modal Inti (Tier 1) 4,399,188 4,315,760 4,369,440 4,335,339 4,333,000 
3 Total Modal 4,487,181 4,394,953 4,430,331 4,353,686 4,373,687 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)
4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 11,577,761 10,477,534 8,823,938 10,620,402 9,319,130 

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR
5 Rasio CET1  (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
6 Rasio Tier  1 (%) 38.00% 41.19% 49.52% 40.82% 46.50%
7 Rasio Total Modal (%) 38.76% 41.95% 50.21% 40.99% 46.93%

8 Capital conservation buffer  (2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

9 Countercyclical Buffer  (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

10 Capital Surcharge  untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

11 Total CET1 sebagai buffer  (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

12 Komponen CET1 untuk buffer 0 0 0 0 0 
Rasio pengungkit sesuai Basel III

13 Total Eksposur           23,515,146           27,147,686           17,978,521           34,836,589           18,588,879 

14
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)

18.71% 15.90% 24.12% 12.44% 23.31%

14b
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)

18.71% 15.90% 24.12% 12.44% 23.31%

14c
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah
memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset Securities Financing Transaction  (SFT) secara gross

18.08% 16.71% 23.88% 12.72% 24.03%

14d
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah
memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross

17.66% 16.40% 23.02% 12.49% 23.33%

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)
15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)             5,509,237             5,440,071             6,684,533             7,211,656             6,741,945 
16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow )             1,711,981             1,463,047             1,001,060             1,806,243                818,586 
17 LCR (%) 321.80% 371.83% 667.75% 399.26% 823.61%

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)
18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)           12,192,081           12,226,349             7,907,269           11,423,635             7,934,461 
19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)             9,404,805             9,523,237             5,587,589             4,764,973             2,977,207 
20 NSFR (%) 129.64% 128.38% 141.51% 239.74% 266.51%
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Tambahan CET1  yang berfungsi sebagai buffer  dalam bentuk persentase dari ATMR


